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Tahun 2025 adalah tahun ketiga saya menginjakkan kaki
di Osaka, Jepang. Selama itu, banyak pelajaran hidup yang
dapat saya petik, susah atau senang, baik maupun buruk.
Sedikit demi sedikit, pengalaman itu akan saya coba
tuangkan ke dalam tulisan ini. Entah menarik atau tidak,
biar pembaca yang menilai. Setidaknya saya berharap ada
setitik manfaat di dalamnya.
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Sebagai seorang muslim sejak lahir, tentu banyak ajaran
Islam yang memengaruhi prinsip hidup saya, baik berasal
dari dalam maupun luar diri. Sejak kecil, saya diajarkan
adab dalam menjalani kehidupan sehari—hari. Kami
diajarkan konsep habluminallah dan habluminannas
(hubungan kepada Allah sebagai pencipta dan hubungan
kepada sesama manusia) selama hidup di dunia. Agar
kedua hubungan itu teratur dan terjaga, diturunkanlah
Al-qur’ an dan hadits yang dijadikan sebagai petunjuk
menjalani kehidupan.
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Setiap orang yang mengaku dirinya muslim, mungkin
tahu tentang pedoman tersebut. Namun, apakah pedoman
tersebut diterapkan atau diamalkan secara sempurna?
Saya ragu menjawabnya, semua bergantung kepada
pribadi. Kami dibebaskan menjalaninya, tetapi
pertanggungjawabkan nanti di hadapan Tuhan pada hari
akhir atau pembalasan. Setiap perbuatan baik atau buruk
selama di dunia akan dicatat dan dilaporkan kepada Allah
dan sebagai ganjarannya, kami mendapat tempat
kehidupan akhir di surga atau neraka.
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Mengapa saya menulis seperti ini? Sebab, setelah
menjalani kehidupan di Osaka, saya cukup banyak
menemukan adab dan budi pekerti tinggi yang bersentuhan
dengan ajaran Islam. Lebih tepatnya dalam penerapan
habluminannas. Saya teringat sebuah perkataan dari
seorang ulama, “saya menemukan Islam di negara yang
bukan Islam.” Ternyata, perkataan itu juga yang saya
rasakan di sini. Memang katanya, makin tinggi ekonomi
negara, makin tinggi peradaban maupun budi pekerti
masyarakatnya. Adab hubungan sesama manusia yang
terasa kental dalam masyarakat Jepang adalah pengucapan
salam. Ketika bertemu, berpisah, makan, masuk atau
keluar rumah, bekerja, tidur, dan lainnya.
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Ada sebuah cerita berkesan bagi saya tentang ucapan
salam. Suatu hari yang melelahkan, saya naik bus kampus
untuk perjalanan pulang. Ketika turun dari bus, sopir bus
mengucapkan salam kepada setiap penumpang



“Arigatougozaimasita atau Otsukaresamadesu” .
Mendengar ucapan salam itu, seketika semangat saya
bangkit dan merasa segala usaha pada hari itu dilewati
tanpa sia—sia. Adab mengucapkan salam dan doa dalam
[slam juga sangat banyak. Jadi kadang saya menerapkan
banyak pengucapan salam ke orang di sekitar saya.

LS THRENCBT DHIRIRGER DV ET, 2

H., IR ZENNRICES>TRITIFVELZ, AN
2z EVDER, BEEFIIRE — A— A [HREST
SWFEL R [BENERTT) SREELET, 20
BEEHWT, BOKDIEIICESG L, ZOHDE
INFT RTEEE TIIRD T UE LT, A AT L
BUTHIRERATODNEZ<HVET, TTb, FATZE
NEEERL YO N7LSABEE T35 Tn
ESSaR

Ada satu cerita lain yang menarik dari sopir bus
kampus. Waktu perjalanan dari Kampus Minoh ke
Toyonaka, angin bertiup kencang sehingga banyak
ranting pohon dan daun yang berserakan di jalan. Ketika
bus mendekati Kampus Toyonaka, ada sebuah cabang
pohon yang ukurannya tidak terlalu besar teronggok di
jalan. Sebenarnya, cabang pohon itu tidak terlalu
mengganggu dan jalanan pada saat itu kosong. Jika saja
sopir bus kampus tidak menyingkirkan cabang pohon
tersebut, hal itu tidak akan berpengaruh dalam
perjalanan hari itu. Namun, yang saya saksikan berbeda.
Sopir menghentikan bus, lalu turun untuk menyingkirkan
cabang pohon itu. Sederhana! Atau mungkin biasa!
Tetapi, apa yang saya lihat itu sungguh penerapan
sebuah hadits dalam Islam, seorang diganjar surga
karena perbuatan baiknya, yaitu menyingkirkan
penghalan di jalan. Ajaibnya si sopir bus itu baru saja
menerapkannya.
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Lanjut lagi, kali ini dalam standar operasional (SOP)
pelayanan publik. Dalam konsep Islam dikenal istilah
“Permudahlah urusan saudaramu maka Allah akan

mudahkan urusanmu.” Waktu dulu, saya sering
berhadapan dengan pengurusan surat.surat administrasi
di Jakarta atau Depok tempat tinggal saya dahulu. Saat
itu, pelayanan publik atau birokrasi sangat membuat hati
lelah. Kadang pelayanan dirasa menyusahkan,
berbelit—belit, dan banyak waktu yang terbuang.
Walaupun belakangan ini, saya merasa ada perubahan
jauh sejak tersedia pelayanan daring. Pungutan liar atau
calo pun sudah jauh berkurang. Di Jepang, sejauh ini,
saya menemukan kesesuaian dalam pengurusan
administrasi, di imigrasi, balai kota, bank, terlebih di
Kampus Universitas Osaka. Hampir semua berjalan
sesuai sistem, tugas, dan disiplin jam kerja.
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Hal lain terkait adab adalah cara berpakaian. Selama
hidup di Osaka, saya menemukan para perempuan
berpakaian rapi, sopan, dan tidak terbuka. Mungkin adat
timur masih dipegang kuat dalam penerapannya.
Walaupun sedang musim panas, pakaian para perempuan
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tidak terbuka. Bahkan mereka masih memakai pakaian
yang tertutup dengan material bahan yang berteknologi
tinggi. Bahan disesuaikan dengan musim tanpa harus
memotong atau mengganti gaya. Kecenderungannya
orang Jepang mempunyai gaya dan kekhasan sendiri
dalam berpakaian. Saya suka itu, banyak gaya
berpakaian di Jepang, tetapi pada dasarnya masih dalam
koridor sopan, nyaman, dan keren.

~ 7 — GLED ICBE 25— 2 DZLITRIE T,
KEGHEFIS, ZHEBITE R L, fLEIELL,
PEXDIZLEUELTZ, BEOLIREDHEE NS THL-
MVEFHNTNDDTLED, B ThozlZbinbb
T KL ORIEITFE L EREIIHVEEATL
oo ENETAN, WLBITE TONAT I FM TIES
IEPAR ORI A B CNET, YLD AZ AV
ERI0DTHIEEL, EMEFHICEDETOET,
AAR NITIRZEICIB VT A DAL A LR AR > T
WA A HVET, FAUTZENDNRITASTNET,
AARIZITSES ERAREDARZANDBHOET A, R
HIZIT72 B BALERIELL, PRE T, 23> 2N b DI >
TVWET,

sksksk ksksksk skeksk kksksk skeksk ksksksk skeksk

Mungkin orang berpikir saya terlalu berlebihan dan
menggunakan cocoklogi, tetapi pengalaman yang saya
dapatkan. Dari semua cerita itu, hal yang paling
membahagiakan bagi saya selama hidup di Jepang, vaitu
saya dapat berangkat ke tanah suci. a, saya berangkat
haji pada tahun 2024 tanpa antre. Sementara di

Indonesia, saya sudah mendaftar program haji reguler
dari pemerintah Indonesia, sayangnya antrean di
Indonesia bisa mencapai 20 hingga 40 tahun sebelum
keberangkatan. Dari Indonesia, InsyaAllah porsi nomor
haji saya baru dapat berangkat 22 tahun lagi. Pada
tahun tersebut, saya sudah tua dan belum

Jabal ( = )An—Nur, Mekah tentu masih hidup, kan.
Oleh sebab itu, naik haji dari Jepang adalah hadiah dari
Allah kepada saya. Saya terima dengan mudah dan
lancar tanpa kekurangan sedikit pun. Bahkan, bantuan
dari Ibu Hara, Ibu Yumi, dan Bapak Matsumura
membuat perkuliahan di universitas dan perjalanan haji
saya makin mudah dan lancar.
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Saya rasa demikian pengalaman dan pandangan saya
selama tinggal di Osaka terkait adab dalam kehidupan
bermasyarakat. Selama ini lebih banyak kemudahan dan
kebaikan yang saya alami. Saya berdoa semoga akan
berlanjut seperti ini. Sebenarnya masih banyak
pengalaman lain yang terkait kesamaan dan perbedaan.
Namun, karena keterbatasan ruang, saya bisa
menuliskan atau mendiskusikannya pada waktu lain.
Terima kasih selalu kepada Bapak dan Ibu yang sudah
mempercayakan saya berbagi pengalaman hidup saya di
komunitas alumni bahasa Indonesia Universitas Osaka.
Semoga selalu sukses dan sehat untuk semuanya. Salam
takzim, Cynthia.
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